BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan;

1. Keberhasilan pembelajara IPS terpadu di SMP Negeri 1 Limboto sudah
dapat dikatakan bisa mencapai keberhasilan 80%, dilihat dari upaya dan
kerja keras semua pihak sekolah terutama guru pengajar terpadu
melakukan berbagai cara dan upaya demi tercapainya keberhasilan
pembelajaran terpadu yang semaksimal mungkin, walaupun keberhasilan
masih memiliki berbagai macam kendala yang harus dihadapi oleh para
guru dan siswa itu sendiri. Namun pihak sekolah melakukan upaya apa
saja untuk bisa melakukan pembelajaran kembali bagi siswa dan siswi
yang belum bisa mencapai keberhasilan yang sudah ditetapkan oleh pihak
sekolah dan kependidikan.

2. Langkah-langkah yang dilakukan Untuk Mencapai Keberhasilan
Pembelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 1 Limboto ini yaitu dengan
melakukan proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013
(K13) yang sudah diterapkan disekolah ini, dan melakukan langkah
dengan ketentuan aturan main dari kurikulum tersebut. Hal lain yang
dilakukan juga adalah melakukan proses pembelajaran dengan
mnggunakan metode dan model pembelajaran dengan pendekatan,

Scintific, diskusi, ceramah berfariasi, problem salting, iquiri, dan Tanya



1.2 Saran

jawab. Melakukan pembelajaran kembali atau remedial ulang bagi siswa
dan siswa yang masih belum bisa memiliki atau mencapai ketuntasan dari

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan.

Kepala sekolah sebagai penentu dan pemegang utama dalam kebijakan
sekolah, harus dapat memberikan perhatian dan ide-ide kepada para guru
pengajar yang ada disekolah tersebut. Sebagai Kepala Sekolah yang
memegang kuasa penuh didalam sekolah dengan memberikan dorongan
dan motivasi yang kuat kepada para guru pengajar demi dapat mingkatkan
keberhasilan pembelajaran atau hasil belajar siswa.

Guru diharapkan lebih mampu menciptakan dayak tarik siswa dalam
proses pembelajaran berlangsung, dan dapat memberikan pembelajaran
dengan efektif dan mudah untuk dipahami oleh siswa. Guru sebagai faktor
utama dalam keberhasilan siswa, guru sebagai penentu utama dalam
ketuntasan nilai siswa. Ketidak berhasilan seorang siswa mungkin itu
akibat dari siswa itu sendiri, namun ketidak keberhasilan siswa lebih dari
jumlah siswa dalam kelas itu bukan siswa tapi bagaimana cara guru dalam
proses pembelajaran. Guru dapat melakukan pembelajaran yang berbasis
terpadu dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Siswa diharapkan dapat mengebangkan kretifitas belajar mereka dengan

lebih giat dan mencintai setiap mata pelajaran dan terutama IPS terpadu,



karena dalam mata pelajaran IPS terpadu itu memiliki beberapa disiplin
ilmu yang terkandung didalamnya.

. Orang tua siswa sebagai orang tua yang memiliki peluang waktu yang
cukup banyak untuk anak-anak itu agar dapat lebih memberikan perhatian
kepada anak-anaknya, mereka diberikan waktu untuk belajar di rumah
baik itu belajar sendiri atau berkelompok bersama teman-teman, hal ini
dilakukan agar di sekolah nanti mereka tidak merasa sulit dalam

pembelajaran yang akan berlangsung.
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